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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Project Based Learning (PjBL)
model in improving students’ creativity in dance subjects at SMAN 1 Gedeg,
Mojokerto Regency. Creativity is an essential aspect of dance education;, however,
it is often insufficiently facilitated due to conventional learning approaches. The
research method used was descriptive qualitative research focusing on an in-depth
description of phenomena through data collection from informants using interviews,
observations, and documentation. The results of the study indicate that the
implementation of PjBL through group-based creative dance projects significantly
improved students’ creativity. The creativity indicators include fluency, flexibility,
originality, and elaboration in developing dance movements. This project-based
learning process encourages students to actively explore, collaborate, and solve
problems in composing dance works. The conclusion of this study is that the
implementation of PjBL is effective as an interactive and innovative alternative
learning model to foster students’ dance creativity at SMAN 1 Gedeg.

Keywords: Project-Based Learning, Creativity, Dance, SMAN 1 Gedeg
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata
pelajaran seni tari di SMAN 1 Gedeg, Kabupaten Mojokerto. Kreativitas merupakan
aspek penting dalam seni tari, namun seringkali kurang terfasilitasi akibat
pendekatan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada penggambaran fenomena secara
mendalam dengan cara mengumpulkan data dari narasumber lewat wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
melalui proyek penciptaan tari kreasi baru secara berkelompok mampu
meningkatkan kreativitas siswa secara signifikan. Indikator kreativitas tersebut
meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan
kerincian (elaboration) dalam mengembangkan gerak tari. Proses pembelajaran
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berbasis proyek ini mendorong siswa aktif bereksplorasi, berkolaborasi, dan

memecahkan masalah dalam menyusun karya tari. Simpulan penelitian ini adalah

implementasi PjBL efektif sebagai alternatif model pembelajaran yang interaktif dan

inovatif untuk menumbuhkan kreativitas seni tari siswa di SMAN 1 Gedeg.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Seni Tari, SMAN 1 Gedeg.

A.Pendahuluan
Perkembangan pendidikan
abad ke-21 menunjukkan adanya
pergeseran paradigma pembelajaran
dari teacher centered learning menuju
student centered learning. Perubahan
ini bertujuan agar peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi mampu membangun
pengetahuan secara mandiri melalui
pengalaman belajar yang bermakna
(Saputra, 2024). Transformasi
tersebut menuntut penerapan model
pembelajaran inovatif yang
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang
dinilai relevan dengan paradigma
tersebut antara lain Project Based
Learning (PjBL) dan Problem Based
Learning. Kedua model ini
mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 karena
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir kritis, kreatif,

serta belajar melalui pengalaman

autentik. = Pembelajaran  modern

menekankan penguasaan
keterampilan 4C, yaitu critical thinking,
creativity, collaboration, dan
communication, yang menjadi bekal
penting bagi siswa dalam menghadapi
tantangan  global yang terus
berkembang (Rahman, 2024). Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu
dirancang secara sistematis agar
mampu menumbuhkan keterampilan

tersebut secara optimal.

Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
menempatkan proyek sebagai inti
kegiatan belajar, di mana siswa
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi suatu produk secara
(Nurhamidah,  2023).

Sementara itu, pembelajaran berbasis

sistematis

masalah menekankan kemampuan
siswa dalam menganalisis serta
menyelesaikan permasalahan melalui
proses diskusi dan refleksi. Kedua
pendekatan tersebut sama-sama
mendorong keaktifan siswa serta
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pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Riska, 2025). Namun,
PjBL memiliki keunggulan dalam
menghasilkan produk nyata sehingga
memungkinkan siswa
mengembangkan ide, bekerja secara
kolaboratif, serta bertanggung jawab
terhadap hasil karya yang dihasilkan
(Ramadhan, 2023).

Penerapan model berbasis
proyek sangat relevan dalam
pembelajaran Seni Tari yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan
teori, tetapi juga pada penciptaan
karya seni. Pendidikan seni bertujuan
mengembangkan kepekaan estetis,
imajinasi, serta kreativitas siswa
melalui proses ekspresi artistik
(Mahardika, 2025). Akan tetapi,
praktik pembelajaran Seni Budaya di
sekolah masih sering berlangsung
secara konvensional, di mana guru
memberikan contoh karya yang
kemudian ditiru oleh siswa. Pola
pembelajaran tersebut menyebabkan
keterbatasan eksplorasi ide sehingga
kreativitas siswa kurang berkembang
secara optimal. Minimnya diskusi dan
kerja kelompok juga membatasi
interaksi serta pertukaran gagasan
antarsiswa yang seharusnya dapat

memperkaya proses kreatif
(Permadani, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran
yang memberi ruang eksplorasi,
kolaborasi, dan proses kreatif yang
lebih  bermakna. Project Based
Learning menjadi salah satu alternatif
yang mampu mengakomodasi
kebutuhan tersebut karena siswa
terlibat aktif sejak tahap perencanaan
konsep, pelaksanaan proyek, hingga
evaluasi hasil karya. Melalui proyek
seni, siswa dapat mengangkat tema
kontekstual seperti budaya lokal,
lingkungan, maupun isu sosial
sehingga pembelajaran menjadi lebih

relevan dengan kehidupan nyata.

SMAN 1 Gedeg Kabupaten
Mojokerto sebagai institusi pendidikan
menengah

diharapkan mampu

mengimplementasikan paradigma
pembelajaran inovatif sesuai tuntutan
kurikulum abad ke-21. Potensi budaya
lokal di wilayah Gedeg menjadi
sumber inspirasi yang strategis dalam
pembelajaran Seni Tari berbasis
proyek. Namun, pembelajaran Seni
Tari di sekolah tersebut masih
didominasi pendekatan konvensional
akibat keterbatasan pengalaman guru

dan siswa dalam menerapkan PjBL

292



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

serta minimnya fasilitas pendukung.
Kondisi ini menyebabkan potensi
kreativitas siswa belum berkembang

secara maksimal.

Implementasi PjBL
diperkirakan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih  aktif,
interaktif, dan kolaboratif. Selain
meningkatkan kreativitas, model ini
juga mendukung pengembangan
kemampuan  komunikasi  melalui
kegiatan presentasi proyek serta
melatih tanggung jawab dan kerja
sama kelompok (Sholeh, 2024, Sintia,
2025). Dengan demikian, PjBL tidak
hanya berfokus pada produk akhir,
tetapi juga pada proses pembelajaran
yang mendorong terbentuknya
keterampilan abad ke-21 secara

menyeluruh.

Penelitian terdahulu oleh Cucu
Mulyati dan Asep Samsudin (2023)
menunjukkan bahwa penerapan PjBL
mampu meningkatkan kreativitas dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran
seni budaya di sekolah dasar.
Meskipun demikian, penelitian
tersebut masih terbatas pada jenjang
pendidikan dasar dan materi tertentu
sehingga terdapat research gap
terkait implementasi PjBL pada tingkat

sekolah menengah atas yang memiliki

kompleksitas  pembelajaran  Seni
Budaya lebih tinggi. Oleh karena itu,
penelitian  mengenai implementasi
Project Based Learning dalam
pembelajaran Seni Tari di SMAN 1
Gedeg Kabupaten Mojokerto menjadi
penting dilakukan guna memperoleh
gambaran empiris mengenai
efektivitas model tersebut dalam

mendorong kreativitas siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
deskriptif, yang bertujuan
menggambarkan secara mendalam
implementasi Project Based Learning
(PjBL) serta dampaknya terhadap
kreativitas siswa dalam pembelajaran
Seni Tari. Pendekatan kualitatif
deskriptif digunakan untuk memahami
fenomena pembelajaran secara alami
berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan melalui data berupa kata-
kata, tindakan, dan dokumentasi
visual (Satori & Komariah, 2013).

Penelitian  dilaksanakan di
SMAN 1 Gedeg Kabupaten Mojokerto
pada semester ganjil Tahun Ajaran
2025/2026  (Juli-Oktober  2025).
Subjek penelitian meliputi guru Seni
Tari dan siswa kelas XII-2 yang

berjumlah 36 siswa. Objek penelitian
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berfokus pada penerapan model
Project Based Learning dalam

pembelajaran  Seni  Tari  serta

pengembangan  kreativitas siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sumber data terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara
dengan guru dan siswa serta hasil
observasi pembelajaran. Data
sekunder diperoleh dari dokumen
pendukung seperti perangkat
pembelajaran, materi ajar, catatan
kegiatan belajar, serta dokumentasi
hasil proyek siswa.

Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui tiga metode utama,

yaitu:
1. Observasi nonpartisipan, untuk
mengamati secara langsung

pelaksanaan pembelajaran PjBL,
keterlibatan siswa, kerja sama
kelompok, serta indikator kreativitas
yang muncul selama kegiatan proyek;
2. Wawancara semi-terstruktur,
yang bertujuan menggali pengalaman,
persepsi, dan pandangan guru serta

siswa mengenai implementasi PjBL

dan pengaruhnya terhadap
kreativitas;
3. Dokumentasi, berupa foto

kegiatan pembelajaran, hasil karya

siswa, daftar hadir, serta perangkat
pembelajaran sebagai data
pendukung penelitian.

Instrumen penelitian meliputi
pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan lembar dokumentasi
yang disusun berdasarkan indikator
kreativitas siswa dalam pembelajaran
Seni Tari.

Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahap, yaitu:

1. Reduksi data, melalui proses
seleksi, pemfokusan, dan
pengelompokan data sesuai indikator
kreativitas dan tahapan PjBL;
2. Penyajian data, dengan
menyusun temuan penelitian dalam
bentuk narasi deskriptif, tabel tematik,
dan visualisasi hubungan antara
implementasi PjBL dan kreativitas
siswa;

3. Penarikan kesimpulan dan
verifikasi, dengan mengidentifikasi
pola, tema utama, serta melakukan
triangulasi antar sumber data untuk
memperoleh kesimpulan yang valid.
Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu,
yaitu dengan membandingkan data
hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi pada waktu yang
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berbeda sehingga diperoleh data yang

kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran
Seni Tari di kelas Xll-2 SMAN 1
Gedeg Kabupaten Mojokerto mampu
meningkatkan kreativitas, keaktifan,
dan kolaborasi siswa. Pembelajaran
yang sebelumnya bersifat
konvensional dan berpusat pada guru
berubah menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana siswa
aktif sebagai pelaksana proyek tari
kreasi, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator. Proyek yang
dilaksanakan berupa tari kreasi
kelompok (Tari Kecak Bali) yang
dilaksanakan melalui tahapan
praproyek hingga produk akhir berupa
video karya tari.

Tabel 1. Identitas Sekolah

Komponen Keterangan

Nama SMA Negeri 1 Gedeg

Status Negeri
Akreditasi A
Kurikulum Deep Learning

Pelaksanaan PjBL dilakukan
dalam beberapa tahap terstruktur,
dimulai dari eksplorasi ide,
perencanaan proyek, pelaksanaan,
evaluasi, hingga finalisasi karya.
Siswa bekerja dalam kelompok besar
untuk mengembangkan gerakan tari,
menyusun koreografi, serta
menyesuaikan dengan unsur wiraga,
wirama, dan wirasa.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Proyek

Tanggal Kegiatan
15 Agustus .
Eksplorasi gerak
2025
22-29 Pengembangan
Agustus 2025  gerak kelompok
5-26
September  Latihan gabungan
2025
3 Oktober
Perekaman karya
2025

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa memiliki antusiasme
tinggi dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran, aktif berdiskusi, serta

mampu  bekerja ~sama  dalam
kelompok. Kreativitas siswa
berkembang melalui proses
eksplorasi gerak, penyusunan

koreografi, dan pengembangan ide

tari secara mandiri.
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Tabel 3. Kreativitas Siswa dalam
PjBL

Kognitif Nonkognitif

Orisinalitas ide Motivasi tinggi

Fleksibilitas
Percaya diri
gerak
Kelancaran
Ketekunan
gerak
Elaborasi Keberanian
koreografi bereksplorasi

Selain itu, siswa menunjukkan
peningkatan kemampuan komunikasi,
tanggung jawab, dan kepercayaan diri
dalam menyampaikan hasil karya.
Produk akhir berupa video tari kreasi
menunjukkan adanya keberagaman
ide, kekompakan kelompok, serta
kreativitas dalam pengolahan gerak
dan musik.

Secara keseluruhan,
penerapan PjBL terbukti efektif dalam
menciptakan pembelajaran Seni Tari
yang lebih aktif, kolaboratif, dan
bermakna, serta mampu mendorong
peningkatan kreativitas siswa secara
optimal melalui pengalaman belajar

berbasis proyek.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran
Seni Tari kelas Xl SMAN 1 Gedeg
Kabupaten Mojokerto efektif dalam
meningkatkan kreativitas dan
antusiasme belajar siswa. Hal ini
terlihat dari keterlibatan aktif siswa
dalam seluruh tahapan PjBL, mulai
dari pemilihan tema tari, perancangan
dan pengembangan gerak sesuai
kreativitas, = penyusunan  jadwal,
pelaksanaan proyek secara
kolaboratif, hingga evaluasi dan
pembuatan video karya tari yang
dipublikasikan. Pembelajaran yang
dilaksanakan dalam sepuluh
pertemuan secara berkelompok besar
mampu mendorong siswa lebih kreatif
dalam mengeksplorasi gerak, musik,
kostum, serta tata rias sederhana
sehingga menghasilkan karya tari
kreasi yang lebih variatif, bermakna,
serta meningkatkan kerja sama dan
tanggung jawab siswa.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar guru dan pihak
sekolah lebih

penerapan model PjBL dalam

mengoptimalkan

pembelajaran intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler karena terbukti mampu
mengembangkan kreativitas,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir

kritis siswa. Sekolah juga perlu
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menyediakan dukungan fasilitas dan
alokasi waktu yang memadai agar
pelaksanaan proyek pembelajaran
dapat berjalan secara optimal. Bagi

siswa, diharapkan dapat
memanfaatkan pembelajaran
berbasis proyek untuk
mengembangkan potensi diri,

meningkatkan kerja sama, serta
menghargai proses kreatif dalam
berkarya. Sementara itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian pada
materi, jenjang, atau lokasi yang
berbeda guna memperluas kajian
efektivitas PjBL. Selain itu, peran
orang tua juga penting dalam
memberikan dukungan, motivasi, dan
apresiasi terhadap karya anak
sebagai upaya berkelanjutan dalam

mengembangkan kreativitas siswa.
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